
Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus
Volume 7 Nomor I Tahun 2019
ISSN: Online 2622-5077
Email:

Terkirim 08-Feb2019 | Revisi 15-Feb-2019 | Diterima 05-Maret-2019

Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus
Open Acces Jurnal: ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu

Efektivitas Media, Power, Point, dalam, Meningkatkan, Kemampuan, Mengenal,

Huruf, Konsonan pada Anak, Tunagrahita Sedang

Selviana Rosma Yanti1, Irdamurni2

12Universitas Negeri Padang, Indonesia

Email: selvianary0108@gmail.com

Katal ikunci:

Media power point,

mengenal huruf,

tunagrahita sedang.

ABSTRAK

penelitian ini membahas tentang peningkatan kepandaian mengetahui huruf pada

anak tunagrahita sedang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Tujuann

penelitiann ini ialah untukk membuktikann mediaa powerr pointt meningkatkann

kepandaian mengetahui huruff pada anakk tunagrahita sedang. Penelitiann inii

terdirii darii duaa sikluss dimanaa setiapp sikluss terdirii darii empatt pertemuann

yangg terdirii darii empatt tahapann prosess yaituu perencanaann, tindakann,

observasii, dann refleksii. Dataa diperolehh melaluii observasii dann tess perbuatann

yang gdianalisisi secara kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitiann

ditemukann bahwaa pendekatann pembelajarann dengann mediaa powerr pointt

dalaml meningkatkann kemampuann mengenall huruff pada anakk tunagrahita

sedang menjadi meningkat. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan awal

siswa sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan pada siklus II. Pada kemampuan

awal persentase kemampuan siswa yaitu 50%, setelah pelaksanaan siklus I menjadi

50%, 50%, 68% dan 68% dan setelah dilanjutkan dengan siklus II meningkat

menjadi 75%,81%,81% dan 93%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media power

point dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan bagi anak

tunagrahita sedang.
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purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang.

Pendahuluang,

Setiap anakl berhak memperoleh pendidikan. Karena pendidikanh merupakanh suatu halh

yangu berharga dalamu ikehidupan, karena dengano pendidikani seseorang dapat meluaskani

kecerdasan dimasa muka. Hal ini tidak melainkan bagi anak berkebutuhani khusus. Anakl

berkebutuhan khusus sangat membutuhkan pendidikan, agaro merekat dapath mandiril danl hidupt

layakt dil imasyarakat. Pendidikan khusus diselenggarakan untuk melayani seluruh siswa yangi

memiliki permasalahan serta kebutuhan khusus dalam belajar tentunya dilaksanakan sesuaii

dengan kemampuan mereka, sejalan dengan pendapat Polloway dan Patton (2012 : 2) yangi

mengemukakan bahwa layanan pendidikan ABK disesuaikan dengan kebutuhan anak. Anakl

berkebutuhanl khususl adalah anakl yangh meyimpang dario normalo dalam kateristik mental, fisik,l

atau social, sehinggal memerlukano modifikasiu pelaksanaanu persekolahank atauy layananl
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pendidikanj luart ibiasa, supayat dapaty berkembangt sesuaiy lkapasitasnya. Diantara bentukl

kelainan l tersebut y adalah mereka yang mengalami hambatan fungsi kecerdasan intelektuall

danl adaptasi social yang terjadi pada masa perkembangannya.

Anak tunagrahita sedang mempunyai komponen intelektual umum dan pembiasaanl

karakter dibawah tunagrahita ringan. Irdamurni (2013 : 269) mengemukakan bahwa kira-kira 10%,

anakh yango tergolongg retardasig mentalg termasukl dalaml kelompok lini. Anakj yangt tergolongl

dalamh retardasil mentalf sedangb memilikig IQ, sekitarl i35-55i. Anak-anakh tersebutg dapatl

melaksanakan aktivitas sepertiv kegiatanb membantu dirik isendiri, tetapij memerlukanl dukunganl

darig orangh llain.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada 13 juli 2018 kepada seorang anak tunagrahital

sedang, hambatan yang telah dijelaskan di atas juga di alami oleh anak tunagrahita sedangl

kelas IX di SLB Al-Hidayah Padang, yaitu seorang anak tunagrahita yang dalam prosesl

pembelajarannya masih rendah dalam menguasai huruf konsonan. Anak hanya dapatl

menyebutkan huruf vocal saja, kurangnya penguasaan huruf konsonan anak disini dikarenakanl

guru menerangkan dengan cara demonstrasi dan alat yang digunakan untuk mengenalkan hurufl

konsonan kurang beragam. Alat yang digunakan dalam pembelajaran hanya buku paket. Daril

hasil pengamatan yang peneliti lakukan diatas, peneliti mengkonfirmasi kepada guru, perlul

adanya beragam media yang digunakan. Variasi media pembelajaran digunakan agarl

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak, terpenting kemampuan mengenal hurufl

konsonan. Untuk meningkatkan keterampilan memahami huruf anak tunagrahita sedang medial

power point ialah salah satu program untuk slide penyajian yang sangat sederhana digunakan.

Yung (2011: 1) power point ialah program untuk melaksanakan presentasi interaktifl

yang menawarkan fasilitas yang dipakai saat ini. Melalui power point kita dapat membentukl

lembar kerja presentasi mulaii dari slide, memformat wacana, menata bentuk presentasi,

menambahkan bahan iaudio-video, Jadi, media power point ialah salah satu perangkat prosesl

pembelajaran, yang disampaikan kepada peserta didik berbentuk slide dengan berbagail ianimasil

yang membuat anak senang dalam belajar sehingga tujuan penelitian dapatl tercapai.

Agar penelitiani ini berhasil maka penelitii menetapkan masalah ini imeningkatkanl

penguasaan mengenal huruf konsonan anak tunagrahita sedang kelas IX di SLB Al-Hidayahl

Padang melalui media power point.

Berlandaskan persoalan yangg telahh dig paparkanb dalamm latarh belakangk dil atas, makal

dapatl dirumuskanl permasalahanl inil iyaitu: “Apakahk media power point dapatk meningkatkanl

kemampuan mengenal huruf konsonan padak anakl tunagrahitag sedang kelask IX dil SLB, Al-

Hidayah iPadang?”

Berkaitan dengan permasalahanl dil iatas, makal penelitiank inil bertujuank untukk

mengetahui apakah media power point dapatk meningkatkanl kemampuanl mengenal hurufl

konsonan padak anakh tunagrahitag sedang dalam mengikuti proses pembelajaran.

Metode

Dalam penelitiani ini, penulisi menggunakan desain penelitiani tindakan kelas. Penelitianl

tindakanl ikelas merupakan suatuh aktivitas penelitiang yangk berlatar kelask yangh dilaksanakanl
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untukj menyelesaikan masalah-masalah pembelajaranh yangk dihadapiu iguru, memperbaikii bobotl

pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatani bobotl

pembelajarani (Widayati, 2008: 89).

Penelitiani ini terdirii dari dua siklusi dimana setiapi siklusi terdirii dari empat pertemuan

yang terdirii dari empat tahapan proses yaitui rencana, tindakan, observasi, danl irefleksi. Data

diperoleh dengan observasi dan tes aktivitas dengan cara kualitatifi danl ikuantitatif. Subjek

penelitiani ini adalah guru kelas IX SLB AL-Hidayah Padang. Penelitiani inil berkerja sama

dengan guru kelas dan penelitii sebagai pengelola. Penelitiani ini dilakukanl di kelas IX SLB

Al-Hidayah Padang yang dilaksanakan pada jam pelajaran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Hasil dari penelitiani ini menunjukkan peningkatan terhadap kemampuan mengenall

huruf konsonan melalui media power point. Jenis tes yang digunakan yaitu tes perbuatanl,

dengan kriteria penilaian bisa dengan skor 1 dan tidak bias dengan skor 0. Menurut (Arikunto,

2007: 19) tentang kriteria keberhasilan yaitu “80-100 ( amatiibaik ), 70-79 ( baiki), 60-69 ( cukup

baik ), dan 50-59 ( kurang baik )”.

Hasil tes kemampuan siswak padaj siklush I, dapatk dilihath padak grafikh dibawah jini:
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Siklus I

Gambar 1. Grafiki Hasili Kemampuani Anaki Siklusi I

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat peningkatan terhadap mengenal huruf konsonanl

dalam siklus I ini. Perolehan rata-rata nilai pada siklus ini adalah sebagai berikut: 50, 50, 68,

dan 68.

Berdasarkan data yang diperoleh dari keempat perrtemuan di atas dapat diketahuii bahwa

nilaii siswa mengalami kenaikan setelah diberikan aktivitasi melalui penerapan medial power
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point, meskipun nilai yang didapatkan belum maksimal. Oleh sebab itu, dari kesepakatanl antara

kolaborator dan penenliti direfleksikani agarl dilanjutkanj padak siklusg iII. Halk inil bertujuanh

supaya siswa setelah diberikan aktivitas ini benar-benar sudah bisa mengenal hurufl konsonan

dengan baik. Berdasarkank datak padah siklusi iI inik makah perluk dilakukani siklusk II.

Hasil tes kemampuan siswai pada siklusi II, dapat dilihati pada grafiki dibawah ini:

Siklus II
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Hasil kamampuan anak pada siklusi II menunjukkan kenaikan siklus dari siklus I.

Perolehan rata-rata hasili kemampuan pada siklus ini adalah sebagai berikut: 75, 81, 81, dan 93.

Pembahasan

Berlandaskan pemaparan hasil pelaksaanaan penelitian, didapat hasil bahwa teknikl

pembelajaran meningkatkan penguasaan mengenal huruf konsonan menggunakan media powerl

point pada anak tunagrahita sedang SLB Al-Hidayah Padang berjalan dengan ibaik, hal inil

terlihat dari terikatnya hubungan yang baik antara anak, guru kelas, dan peneliti sehubunganl

dengan bahan yang iditelah.

Anak tunagrahitai sedang menggambarkan salahk satuj tingkatani anakk tunagrahitag yangl

memilikii IQ dik bawahg rata-ratak anakh normalg danu anakg tunagrahitai iringan, selaini itul

merekah jugah memilikii hambatan yangl lebihj kompek dibandingkani dengan anak tunagrahital

ringan.
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Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pendekatan media power point dapati

menaikan penguasaan mengenal huruf konsonan anak tunagrahita sedang. Pendekatan medial

power point ini tidak hanya digunakan untuk anak berkebutuhan khusus saja tetapi anakl

normal pun bisa menggunakan media power point ini karena dalam pembelajaran langsungl

mengaitkan anak pada dunia nyata. Hasil yang diperoleh anak sudah menunjukkan peningkatanl

terhadap kemampuan mengenal huruf konsonan melalui media power point. Dimana dari hasill

pengamatan nilai yang diperoleh anak meningkat dari 50% sampai 93%. Berdasarkan hasil tersebut,l

dapat disimpulkan bahwa tujuan untuk imembuktikan media power point dalam menaikkanl

penguasaan mengenal huruf konsonan sudah tercapai.

Kesimpulan

Berlandaskan hasil ipenelitian yangh telahj dijelaskank padag babl iIV, dapath diambill

rangkuman bahwa proses meningkatkan penguasaan mengenal huruf konsonan melalui media powerl

point pada anak tunagrahitai sedang kelas IX di SLB Al-Hidayah Padang, dilakukan sesuai denganl

langkah-langkah media power point. Media power point dapat ditingkatkan penguasaan mengenall

huruf konsonan pada anak tunagrahita sedang kelas IX di SLB AL-Hidayah Padang. Hal ini terlihatl

pada persentase hasil kemampuan siswa, yang mana presentase hasil kemampuan siswa RMl

mengalami peningkatan 50%, 50%, 68%, 68% pada siklusi I menjadi 75%, 81%, 81%, 93% padal

siklus II. Dengan begitu dapat disimpulkan pelaksanaan dengan mediai power point dapat menaikkanl

penguasaan mengenal huruf konsonan bagai anak tunagrahitai sedang.

i

Saran

Berdasarkan penelitiani tindakan yang penulisi lakukan, maka saran yang penelitii kemukakanl

adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru

Agar pembelajarani dapat idicapai, maka sebaiknya media Power Point bolehl

dipakai sebagaii mediai yang dapat membuat anak mampu mengenal huruf lebih cepat,l

melatih konsentrasi serta mampu menunjang prestasi akademik anak karena media Powerl

Point juga menjadi media untuk membantu

b. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan agar dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih medial

pembelajaran yang efektif sesuai kebutuhan anak dalam pembelajaran dan bisal

menggunakan media Power Point untuk mengembangkan kemampuan lain baik daril

bidang akademik maupun bidang lainnya.
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